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Ringkasan

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk membekali kemampuan orang tua, guru, dalam
memahami dan melatih kecerdasan motorik pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Pada
dasarnya setiap anak memiliki potensi yang harus dikembangkan dan perlu digali, tidak
terkecuali bagi anak ABK, dari kekurangan mereka dapat kita cari kelebihannya. Untuk
mengajarkan kepekaan sensor motoric atau kinestetikdapat dilakukan dengan ketukan agar
mudah dipahami siswa. Pada awal pelatihan ini anak, guru, dan orangtua terlibat langsung untuk
diajak bermain tentang pengenalan gerak dan musik hal ini dilakukan untuk melihat psikologi
anak, dalam pelaksanaannya perlakuan yang diberikan tidak berlangsung lama mengingat
keterbatasan mereka. Namun dari hasil pelatihan ini sudah terlihat ada kemajuan dan antusias
siswa sangat luar biasa, anak sudah berani tampil ke depan untuk memperagakan gerak dan
diiringi musik, mampu berkomunikasi dan merespon dengan baik dan cepat. Kegiatan pelatihan
ini adalah program yang berkelanjutan, ke depannya kegiatan ini akan dilakukan kembali dengan
menggunakan media yang lain, disesuaikan dengan kondisi anak.



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suatu belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara, UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003 (Sanjaya, 2011: 2). Pendidikan merupakan persoalan yang penting untuk
mengembangkan manusia yang berkualitas, sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah. Perubahan dalam arti perbaikan mutu pendidikan pada
semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Pada
umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari tiga ranah, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

menjadi hasil dari proses belajar.

Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek
didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien
(Kumalasari, 2011: 3), di dalamnya ada dua subjek, yaitu guru dan peserta didik. Tugas dan
tanggung jawab utama seorang guru, atau pengajar adalah mengelola pengajaran dengan lebih
efektif, dinamis, efisien dan positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan
aktif di antara dua subjek pengajaran. Guru sebagai pengarah serta pembimbing, sedangkan
peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri
dalam pengajaran (Rohani, 2010: 1). Perubahan perilaku hasil belajar itu merupakan
perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Oleh karenanya, hasil belajar
dapat berupa perubahan kemampuan dalam bidang pengetahuan maupun keterampilan.
Kemampuan di bidang keterampilan bisa disalurkan dalam pembelajaran seni budaya di
sekolah. Pengajaran seni bukan semata-mata pada kegiatan proses trampil, akan tetapi tari
anak-anak lebih menekankan pada proses “bermain” Karena bermain dapat menumbuhkan
berbagai potensi yang dimiliki oleh anak-anak. Sehingga anak tidak hanya memiliki

kecerdasan dalam pengertian intelektualitasnya saja, akan tetapi juga memiliki sejumlah



kecerdasan lain yang dapat dikembangkan, misalnya kecerdasan emosional, dan kecerdasan
kinetik. Tubuh yang terlatih pada tataran tertentu memiliki kepekaan ruang dan juga waktu,
sehingga sensitifitas ruang dan waktu dapat mengendalikan tenaga. Dalam hal ini dapat
diartikan juga bahwa kontrol emosioan dalam diri anak-anak secara berangsur-angsur

mendapat pembinaan.

Pendidikan seni sangat penting diberikan pada Anak, karena dengan pendidikan seni secara
langsung maupun tidak langsung akan merangsang anak untuk mengembangkan kecerdasan
yang dimilikinya. Untuk melaksanakan pendidikan seni yang memadai seorang guru harus
memiliki bekal yang cukup untuk mengajarkan pendidikan seni pada siswanya. Untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan kecerdasan anak, perlu diberikan

pelatihan khusus pada guru tentang metode pembelajaran seni di sekolah.

Untuk menjadi pengajar atau guru anak berkebutuhan khusus (ABK), harus melewati
beberapa pembekalan pendidikan yang khusus. Pelatihan khusus yang diperuntukkan untuk
mereka yang ingin berkarir di bidang pendidikan ini. Namun bukan hanya pelatihan atau
pendidikan secara formal saja yang diperlukan, tapi lebih lagi diperlukan karakter khusus
untuk bisa menjadi guru ABK. Seseorang yang memiliki karakter dengan tingkat kesabaran
yang tinggi, tulus mengasihi anak-anak didik yang berkebutuhan khusus sesulit apapun

kondisinya, akan cocok untuk menjadi seorang guru ABK.

Pembelajaran seni bagi anak-anak berkebutuhan khusus sangat di sarankan sekali, karena
dengan seni yang diajarkan akan meningkatkan kecerdasan anak. Dr. Howard Gardner,
Profesor bidang pendidikan di Harvard University, Amerika Serikat mengemukakan,
definisi kecerdasan yang berbeda untuk mengukur potensi manusia secara lebih luas, baik
pada anak maupun orang dewasa. [a membagi 8 jenis kecerdasan, dan dikenal sebagai
Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences). Dan kita semua punya 8 area kecerdasan itu

dalam taraf berbeda.

Kita sering melihat di acara televisi, anak-anak yang berkebutuhan khusus mempunyai

skill/kemampuan bidang seni yang luar biasa tidak kalah dengan anak normal. Setiap anak



memang memiliki kecerdasan namun setiap kecerdasan itu berbeda-beda, jika terus di asah
maka akan menjadikan anak tersebut berpretasi. SLB Insan Madani merupakan salah satu
lembaga formal yang menyediakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, sekolah ini
berada di kota Metro, Lampung. Berdasarkan hasil dari pembicaraan dengan ketua yayasan,
beliau menginginkan guru-guru di sekolah ini mendapatkan materi tentang seni tari dan seni
musik untuk anak kebutuhan khusus untuk meningkatkan kecerdasan musikal dan

kecerdasan kinestetik.

Kecerdasan Musikal (Music Smart). Kecerdasan yang melibatkan kemampuan berpikir atau
mencerna musik, menggunakan musik sebagai sarana berkomunikasi, menginterpretasikan
bentuk dan ide musikal, serta menciptakan pertunjukan dan komposisi yang ekspresif. Anak
yang memiliki kecerdasan ini sensitif terhadap suara, struktur musik dan ritme. Ia
kemungkinan bagus saat menyanyi atau memainkan instrument musik. Kecerdasan
Kinestetik Kecerdasan ini merupakan keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk
mengekspesikan ide dan perasaan, dan keterampilan menggunakan tangan untuk
menciptakan atau mengubah suatau bentuk. Kecerdasan ini meliputi kemampuan fisik yang
khusus, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, dan

kecepatan maupun kemampuan menerima rangsangan melalui panca indera.

Bimbingan dan Konseling menjadi satu kesatuan dalam system operasional dan kurikulum
pendidikan di sekolah. Dengan demikian, maka bimbingan konseling menjadi bagian yang
terintegrasi dengan bidang-bidang lainnya baik dalam system maupun kurikulum sekolah
(Prayitno & Amti, 1994). Hal ini memberikan makna bahwa penyelenggaraan
pendidikan di sekolah harus melibatkan bimbingan dan konseling. Tanpa bimbingan
dan konseling maka hasil pendidikan tidak akan mungkin tercapai secara optimal.
Karena itu, untuk melaksanakan program Bimbingan dan konseling sudah semestinya
dilakukan secara professional. Sayangnya selama ini fakta di lapangan menunjukkan
meskipun program bimbingan dan konseling sudah diprogramkan di sekolah pun namun

untuk pelaksanaannya belum tentu melibatkan konselor atau guru BK yang professional.



Meskipun pelaksana program bimbingan dan konseling berasal dari jurusan lain namun
kinerja mereka haruslah professional. Untuk itu maka setiap penanggung-jawab program
bimbingan dan konseling harus menguasai setidaknya hal-hal berikut ini: (1) menguasai teori
yang membahas tentang perkembangan manusia dan teknik penilaian, (2) memiliki
kernampuan dalam mengantisipasi perkembangan dan keterampilan psikologis yang dapat
atau harus digunakan sebagai upaya mengembangkan potensi atau perkembangan siswa,
(3) menguasai ragam model intervensi layanan bimbingan konseling yang dipergunakan
untuk mengembangkan diri siswa dari sisi psikologis, interpersonal, dan lingkungan, (4)
memiliki kompetensi tinggi dalam memahami kompleksitas interaksi yang terjadi antara
individu dengan lingkungannya dalam konteks sosio-budaya, (5) menguasai strategi untuk
melakukan evaluasi atau asesmen, (6) menguasai teknologi informasi, (T) menguasai teknik
dan ketrampilan dalam memberikan layanan konseling, (8) mampu memberikan layanan
konsultasi, (9) mampu merancang dan, mengembangkan berbagai macam model strategi

intervensi dan lingkungan perkembangan siswa yang berbasis pada riset (Sunarya, 2005).

Di tengah masyarakat sekarang ini, perkembangan IPTEKS dan globalisasi menjadikan
informasi datang setiap detik, sehingga siswa pun tak luput dari banjir informasi. Kadang
kala informasi sangat penuh dengan ketidakpastian dan bahkan kesemrawutan atau tidak
valid dan tidak reliabel. Kondisi ini menuntut siswa dan pendidik, atau dalam kasus
bimbingan konseling adalah konselor, untuk mampu memilih, menimbang, mengarifi,
merekonstruksi, dan memaknai informasi untuk kepentingan pengembagan diri siswa di
sekolah maupun lingkungan lainnya. pemilihan alternative yang akan diambil. Bagi peserta
didik yang masih dalam proses berkembang dan masih labil akan sangat mudah terpengaruh
adanya informasi yang mungkin salah atau tidak valid tersebut. Dengan demikian, tidak
menutup kemungkinan maka akan banyak siswa yang mengalami kebingungan dalam memilih
informasi-informasi yang tepat. Implikasinya terjadi pada program bimbingan dan konseling,
Konselor sekolah pun mengalami pergeseran dalam membantu siswa menuju kearah kehidupan
yang lebih positif, misalnya dengan lebih banyak mencurahkan waktu untuk kepentingan
belajar dan upaya mencapai hasil kerja yang lebih baik (Syah, 1995). Orientasi kerja konselor
menjadi bergeser kepada orientasi layanan bimbingan dan konseling yang tidak terbatas ruang

dan waktu (Sunarya, 2005: 6). Karena itulah diperlukan pemahaman akan banyak model yang



dapat dipakai untuk melakukan intervensi pada siswa sesuai dengan tuntutan serta fasilitas yang

diberikan dari era digital dan informasi ini.

Indikasi kualitas kesehatan jiwa menunjukkan Indonesia termasuk dalam kualifikasi
sangat buruk (Zuchdi, 2001). Hal ini terlihat dari banyaknya masalah-masalah sosial yang
dapat kita saksikan di media massa; seperti tingginya kriminalitas yang dilakukan siswa,
kekerasan dalam rumah tangga yang menyangkut hidup siswa, atau penyalahgunaan napza oleh
para siswa. Hal ini membawa dampak buruk bagi kesejahteraan psikologis, fisik, sosial, dan
ekonomi bangsa. Karena itu maka upaya untuk menciptakan masyarakat yang sehat mental
dan berkarakter harus menjadi agenda yang penting. Konselor lah yang harus melakukan hal
tersbut dengan berbagai model intervensi yang dikembangkan melalui program bimbingan
konseling di sekolah.

Pendidikan di sekolah yang digawangi oleh guru (termasuk guru bimbingan dan
konseling) merupakan serangkaian kegiatan yang dapat mengubah atau membentuk karakter
dan watak siswa sehingga menjadi lebih baik dari semua segi. Hal ini juga ditegaskan
bahwa sekolah menjadi salah satu bagian dari delapan sub sister yang membentuk
komunitas (Nardi & Petr, 2003). Maka disinilah sekolah harus ikut menciptakan
pembentukan komunitas yang berkarakter dan sehat (termasuk sehat mental) melalui
pendidikan. Begitu juga dengan siswa yang mengalami gangguan perilaku, mereka terkait
dengan sekolah. Covell (2002) juga menyatakan bahwa untuk menangani gangguan anak
maka dapat dilakukan berbagai macam intervensi yang tepat untuk merubah anak
tersebut. Sebagai contoh perilaku agresif anak di sekolah dapat dirubah dengan
melakukan program intervensi berupa pelatihan dan atau modifikasi perilaku dengan
melibatkan atau dengan bekerjasama dengan pihak sekolah (dalam hal ini guru atau
konselor sekolah). Penelitian Eron dkk., (2002) menunjukkan bahwa intervensi berbasis
sekolah terbukti lebih efektif dalam mencegah perilaku negative seperti agresivitas dan dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa. Untuk meningkatkan efektivitas program penanganan
agresivitas misalnya, maka guru bimbingan konseling dapat memberikan intervensi yang
diberikan untuk dilakukan di kelas berupa pelatihan atau promosi untuk siswa di awal masuk

sekolah (Farrington, 1993).



Pada umumnya dalam kelas hanya ada sedikit siswa yang membutuhkan intervensi
misalnya seperti siswa yang berperilaku agresif, namun intervensi pencegahan/penanganan
perilaku bermasalah seperti misalnya agresivitas/bullying harus melibatkan semua siswa dalam
kelas (Farrington, 1993; Lache, 2004). Hal ini terjadi karena pada umumnya perilaku manusia
Indonesia banyak dipengaruhi oleh perilaku individu lain di sekitarnya. Selain tekanan/paksaan
untuk berperilaku sesuai konformitas juga besar. Oleh karena itulah maka diharapkan dengan
melaksanakan intervensi yang dilaksanakan menyeluruh bagi seluruh siswa di kelas, baik
yang mempunyai gangguan perilaku seperti agresif maupun yang tidak mempunyai gangguan,
maka diharapkan hasilnya akan lebih maksimal. Program yang biasa diberlakukan untuk
memberikan intervensi bagi gangguan perilaku seperti misalnya agresivitas/bullying yang
efektif meliputi pengajaran berbagai ketrampilan memenejemen perilaku agresif atau self
help, pemahaman emosi, empati, dan pengontrolan diri melalui pelatihan dan konseling
kelompok (Lache, 2004, Salmivalli dalam Farrington, 1993). Wilson, Lipsey, dan Derzon
(2003) membuktikan bahwa intervensi yang melibatkan pendekatan pelatihan kompetensi sosial
dengan komponen keperilakuan atau kognitif-perilakuan dan teknik manajemen kelas dan

perilaku telah secara efektif mengurangi agresivitas siswa.

Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana tersebut di atas, maka penulis
menyusun program pelatihan bagi orang tua yang berperan sebagai konselor untuk
anak-anaknya, mengenal berbagai model intervensi yang dapat digunakan untuk
melakukan bimbingan konseling bagi untuk siswa. Program ini mencakup pelatihan
kompetensi dengan komponen keperilakuan atau kognitif perilakuan, melalui pelatihan. orang
tua memiliki peran dalam melakukan terapi secara maksimal untuk mencapai hasil yang
optimal. Kenyataan di sekolah, layanan bimbingan dan konseling belum dapat bekeja
secara maksimal, hal ini banyak faktor, antara lain kemampuan dan keterampilan konselor
itu sendiri dalam memberikan intervensi kepada para peserta didik yang bermasalah. Konselor
sekolah selama ini justru banyak melakukan tugas-tugas yang bukan tugasnya, misalnya dalam
hal administrasi. Hal ini dilakukan bukan saja karena ketidakmampuannya, tetapi kondisi
sekolah beserta staf lain yang kurang paham mengenai model intervensi layanan bimbingan
konseling sehingga menambah buruknya program layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Karena itu, agar orang tua dapat juga dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal,



maka orang tua perlu mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan sosial emosinal dan motorik anak-anaknya. Hal inilah yang
mendorong penulis dan kawan kawan untuk membantu para orang tua yang memiliki anak
dengan kebutuhan khusus melalui layanan bimbingan konseling dan terapi seni. Melalui
layanan ini diharapkan para orang tua dapat membantu tumbuh kembang anak-anaknya dan

dapat mengembangkan potensinya secara optimal.

1.2. Permasalahan Mitra

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalahnya, yaitu "peran orang tua
sangat penting untuk memahami dan menguasai ketrampilan melaksanakan intervensi
layanan bimbingan dan konseling dengan berbagai model sesuai dengan masalah yang
dihadapi oleh anaknya yang istimewa'". Mengingat banyaknya model dalam intervensi layanan
bimbingan dan konseling, dan peran orang tua untuk dapat mengajarkan kecerdasan musikal dan

kinestetik pada anak-anaknya.

1.3. Tujuan kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilam pada guru
ABK tentang materi tari Gerak dan musik sederhana untuk membantu tercapainya proses
pembelajaran yang diinginkan. Setelah mengikuti kegiatan pengabdian hendaknya guru memiliki
keterampilan untuk memperagakan gerak dan musik yang dapat diberikan kepada ABK untuk

meningkatkan keerdasaanya.

1.4. Manfaat kegiatan

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan sumbang saran ilmu pengetahuan dan keterampilan
di bidang seni budaya sebagai pengembangan ilmu. Menambah wawasan dan keterampilan guru
dalam pengetahuan seni tari dan seni musik. Dengan mempelajari pengetahuan seni tari, seni

musik, akan menciptakan kreativitas dan apresiasi seni pada aktivitas guru dan siswa.



BAB 2.
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi yang ditawarkan

Peran orang tua sangat penting bagi tumbuh kembangnya anak, terutama pada sosok ibu yang
memiliki kedekatan batin dan secara emosional sangat dekat dengan anaknya. Namun,
beberapa orang tua belum menyadari tentang segala kemampuan yang dimiliki anak-anaknya
serta keterbatasan waktu dan pengetahuan cara mendidik anak yang memiliki kebutuhan
khusus. Maka akan ada beberapa solusi yang ditawarkan untuk memengatasi pemasalahan yang
dihadapi para orang tua yang akan melakukan terapi melalui seni. Adapun kerangka pemecahan

masalah yang ditawarkan dalam kegiatan ini secara rinci tertera pada tabel 2.1

Kondisi Perlakuan pelatihan

awal

—» —» Kemampuan

motorik

Kondisi awal peserta saat ini, ada beberapa yang belum pernah melatih motorik anak melalui

kegiatan seni tari dan seni musik.

Tabel 2.1. Kerangka pemecahan masalah

Kondisi saat ini

Perlakuan yang diberikan

Kondisi yang diharapkan

melakukan seni tari dan
seni music

» Peserta sebagian besar | » Memberikan » Secara praktik peserta
kurang memiliki pengetahuan tentang sudah mengerti tentang
kemampuang di bidang terapi seni seni macam-macam metode
seni tari dan seni musik terapi  seni melalui

gerak dan musik

» Secara praktiknya p> Diberi bekal dengan | > secara teori dan praktik
mereka belum mengerti melihat  contoh-contoh | memiliki keterampilan

dan aplikasi langsung menerapkan terapi seni

» Peserta belum mengerti
apa saja yang perlu
diperhatikan dalam
terapi seni.

» Memberi bekal elemen-
elemen yang  harus
diperhatikan dalam
terapi seni tari dan seni

musik.

» Peserta dapat
menampilkan  hasil
terapi  seni  yang

dilakukan pada anak-
anaknya




2.1.Rencana Target Capaian Tahunan

Luaran yang akan dihasilkan dari kegiatan PKM ini terdiri dari: (1) Satu artikel ilmiah yang bersattus
accepted di Jurnal kegiatan kepada masyarakat yang terbit pada tahun 2021; (2) satu artikel yang
dipresentasikan dalam pertemuan ilmiah yang diselenggarakan oleh LPPM Unila, dan (3) video

pelaksanaan kegiatan PKMU (berdurasi minimal 5 menit).

1. Luaran dari Setiap Solusi

Mengingat dalam PKM ini terdapat permasalahan yang akan dicari solusinya, yakni belum tersedianya
perangkat pembelajaran yang digunakan guru seni budaya yang berbasis e learning platform, maka luaran
dari masing-masing solusi adalah sebagai berikut: (1) Luaran tentang solusi belum tersedianya materi seni
budaya berbasis e learning platform dalam pembelajaran daring; (2) Luaran solusi tentang kompetensi
guru seni budaya dalam merancang dan mengoperasionalkan perangkat lunak. (3) Luaran tentang solusi

belum semuanya guru seni buadaya menggunakan komputer.

2. Spesifikasi jenis Luaran Berbentuk Produk

Mengingat pentingnya pemanfaatan elearning platform dalam pembelajaran daring dan masa pandemi ini,
maka masing-masing jenis luaran tersebut akan menghasilkan luaran berupa produk bahan ajar berbasis e
learning platform, produk bahan ajar akan di sosialisasikan dan di bukukan dalam bentuk artikel ilmiah

tentang hasil selama pelatihan.

Adapun rencana capaian luaran kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Rencana target capaian luaran

No. Jenis luaran Indikator capaian
Luaran wajib
1 Laporan akhir kegiatan Ada
2 Laporan penggunaan anggaran Ada
3 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding ber | Ada, accepted/published
ISBN
4 Video kegiatan berdurasi 5 Ada
Luaran tambahan
1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada
2 Produk Iptek Ada
3 HKI berpotensi paten Ada
4 Makalah dipresentasikan di seminar Ada, accepted/published
5 Buku ber-ISBN Tidak ada




2.3. Kajian Pustaka

Pendidikan merupakan persoalan yang penting untuk mengembangkan manusia yang berkualitas,
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Perubahan dalam
arti perbaikan mutu pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai
antisipasi kepentingan masa depan. Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke
dalam salah satu dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil
belajar merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Oleh
karenanya, hasil belajar dapat berupa perubahan kemampuan dalam bidang pengetahuan maupun
keterampilan. Kemampuan di bidang keterampilan bisa disalurkan dalam pembelajaran seni

budaya di sekolah.

Karya Tari dan Musik sederhana merupakan suatu materi yang dapat diberikan pada anak
berkebutuhan khusus untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik dan musikal pada anak. Seni tari
merupakan salah satu bidang seni yang secara langsung menggunakan tubuh manusia sebagai
media, yang merupakan ungkapan nilai keindahan dan nilai keluhuran, lewat gerak dan sikap
tubuh, dengan penghayatan seni (Sumaryono dan Endo Suanda, 2006: 15). Tari merupakan
ungkapan perasaan manusia (ekspresi jiwa) yang dituangkan ke dalam gerak. Gerak dalam tari
tidak sama dengan gerak dalam kehidupan/kegiatan sehari-hari. Gerak tari adalah gerak yang
sudah mengalami penggarapan atau penghalusan tidak seperti gerak aslinya (distorsi/distilisasi).
Gerak tari yang akan diajarkan pada guru ABK adalah gerak yang lebih banyak menggunakan
gerak motorik halus dan motorik kasar, dan untuk kepekaan musikal akan di ajarkan musik yang

ditimbulkan dari tubuhnya yaitu tepuk tangan, petik jari dan hentak kaki.



BAB 3.
METODE PELAKSANAAN

Salah satu cara untuk menciptakan guru yang professional adalah guru yang memiliki
kemampuan di segala bidang. Untuk menunjang keprofesionalan seorang guru sebagai seorang
pendidik, maka guru harus memiliki bekal yang cukup. Workshop tentang seni tari dan seni
musik, ini merupakan upaya untuk membekali guru tentang kemampuan keterampilan seni.
Adapun pelaksanaan Workshop pengetahuan seni tari dan seni musik ini memiliki urutan
pelaksanaan sebagai berikut:
1. Persiapan, meliputi:
Pendataan peserta, registrasi.
2. Pembukaan Pelatihan
Pembukaan dilakukan oleh ketua tim pelaksana dari Universitas Lampung
3. Penyampaian materi oleh narasumber
Salah satu cara untuk melatih keterampilan adalah melalui proses latihan yang intens. Dalam
awal pelatithan ini guru akan diberi bekal mengenai beberapa macam teknik-teknik dasar
pengetahuan seni tari, seni musik, yang dapat digunakan dalam pembelajaran seni di sekolah.
Berdasarkan hal di atas, maka pemecahan masalahnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Persiapan
a. Olah tubuh, pemanasan otot-otot supaya tidak kaku dan tidak cidera ketika akan bergerak
b. Mempersiapkan sarana dan prasarana latihan
2. Pembukaan
a. Memperkenalkan materi pengetahuan seni tari, seni musik meliputi: gerak dasar dan
musik yang bisa ditimbulkan dari tubuh dan temponya.
b. Memperkenalkan teknik dalam memainkan alat music mupun teknik dalam bergerak
3. Penyampaian Materi
Penyampaian materi dilakukan dengan cara mempraktekan langsung mengenai pengetahuan seni
tari, seni musik, oleh masing-masing nara sumber yang meliputi:
Penyampaian materi dilakukan dengan cara memperagakan dan dipraktikan bersama
peserta yang telah disiapkan dalam bentuk panduan praktik oleh masing-masing

narasumber.



(a) Materi berupa makalah yang berisi tentang materi-materi umum tentang pengertian
seni tari dan seni musik.
(b) Materi praktik seni tari
1. Pemanasan, teknik gerak dasar
gerak dasar tari yang meliputi: gerak tepuk, gerak petik jari, hentak kaki
Kemudian menarikan dengan permainan tempo pada music internal.
(c) materi praktik seni musik

memainkan alat musik diatonis dan pentatonis

Metode yang digunakan dalam kegiatan peagabdian kepada masyarakat adalah sebagai

berikut;

1.

Metode Ceramah: Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan informasi atau

materi kegiatan dan untuk memahamkan pengetahuan dan teknik pelaksanaan model-
model konseling.

Metode Tanya Jawab: Metode ini digunakan untuk pendalaman materi pelatihan dalam

kegiata pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan penulis.
Metode Demonstrasi: Metode ini untuk mendemonstrasikan pelaksanaan beberapa model

intervensi layanan bimbingan dan konseling dan teknik evaluasi intervensi keterampilan.
Metode Penugasan: Metode ini digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta pelatihan

dengan memberikan latihan-latihan secara berpasangan atau kelompok kecil.

Pementasan hasil karya

Pementasan hasil karya merupakan sasaran yang ingin dicapai, yaitu untuk mengetahui
sejauh mana materi sampai pada peserta. Setelah ragam gerak selesai diajarkan, anak-anak
diminta untuk perform dengan kelompoknya masing-masing untuk mengetahui apakah ada
kemungkinan peserta sudah memiliki kemampuan yang cukup dan ada yang masih perlu beri
terapi lagi. Sebagai acuan/rancangan dari kegiatan pelatihan ini dapat diilustrasikan sebagai

berikut



BABS.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan parenting bagi orangtua yang memiliki anak dengan berkebutuhan
khusus sangatlah penting, pelatihan dilakukan dengan tujuan untuk membantu para orang tua
memahami psikologi anak dan membantu untuk melatih kepekaan sensori anak dalam bergerak
meskipun memiliki keterbatasan pendengaran, penglihatan, dan keterbatasan dalam kemampuan
berpikirnya.

Pelatihan berupa materi tentang pengasuhan ABK sehari-hari yaitu bagaimana mendidik,
membimbing, merawat, serta mengajak anak beraktivitas. Pelatithan ini hanya ajarkan teori,
aplikasi di rumah tergantung para orangtua. Apa yg diperlukan anak-anak, termasuk ABK, yaitu
fondasi di rumah terutama kasih sayang keluarga. Selain itu, kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan
lainnya. Dengan pelatihan ini, para orangtua lebih jelas lagi untuk memperlakukan anak-anak.
Penerimaan dan pengasuhan anak berkebutuhan khusus merupakan satu hal yang tidak bisa
dipisahkan dari upaya memberikan pelayanan terhadap mereka. Namun dalam kenyataannya
terdapat orangtua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus tidak semua bisa menerima
kondisi anaknya dengan sepenuhnya.

Terjadi penolakan yang berakibat pada kondisi anak semakin terpuruk. Realitas yang
sama terjadi pada anak berkebutuhan khusus, dimana terdapat orangtua yang belum menerima
kondisi anaknya, hal ini kemudian berpengaruh pada pengasuhan anak tersebut. Sikap
penerimaan yang belum baik dan pengasuhan yang belum optimal bila dibiarkan tentu akan
berdampak negatif bagi perkembangan anak berkebutuhan khusus dan tentunya perlu dicarikan
solusi pemecahannya. Penelitian ini bertujuan memotret tingkat penerimaan dan pengasuhan
orangtua anak berkebutuhan khusus untuk kemudian diberikan program agar penerimaan dan
pengasuhannya menjadi lebih baik. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini selanjutnya menemukan dua hal penting yaitu: masih
ada orangtua anak berkebutuhan khusus yang belum menerima dengan baik sehingga
berpengaruh pada pengasuhannya dan orangtua yang sebenarnya sudah menerima dengan baik
namun belum mampu mengasuh dengan baik karena keterbatasan ilmu yang dimilikinya.
Dengan mengikuti program pelatihan orangtua anak berkebutuhan khusus diharapkan orangtua
bisa memperbaiki sikap penerimaannya dan mempunyai kapabilitas mengasuh anaknya yang

berkebutuhan khusus di lingkungan keluarganya. Berikut ini salah satu contoh yang dapat



dilakukan oleh orangtua dalam menangani anak yang memiliki keterbatasan atau berkebutuhan

khusus.

Gambar 3. Pemberian latihan sensor gerak dibantu oleh mahasiswa.



Hasil pelatihan yaitu langkah-langkah yang digunakan selama mengajar anak
berkebutuhan khusus tuna rungu adalah dimulai dari pertemuan awal yaitu perkenalan diri
kepada peserta didik dimana tujuan dari langkah ini agar pendidik dan peserta didik dapat saling
mengenal untuk memudahkan proses selama pembelajaran berlangsung. Kedua yaitu pendidik
memberikan tarian maumere sebagai pengenalan gerak dan pemanasan agar peserta didik tidak
terlalu kaku saat menari hal ini juga bertujuan untuk membangun kebersamaan antar pendidik
dan peserta didik. Langkah ketiga yaitu kami mengajarkan ragam gerak tari bedana yaitu ragam
gerak umbak moloh, samber melayang, ngerujung, dan sembah. Pendidik menggunakan metode
demontrasi untuk mengajarkan ragam gerak tersebut, dimana metode demontrasi yaitu pendidik
mengajarkan sebuah ragam gerak dengan cara pendidik mencontohkan gerak tersebut di depan
peserta didik kemudian peserta didik mengikuti dari belakang dan di ulangi hingga berulang kali.
Lalu akan dikoreksi satu persatu oleh pendidik bagian mana yang salah dari gerak yang sudah
ditiru oleh peserta didik, setelah semuanya bisa melakukan gerak dengan baik dan benar maka
mereka akan menggerakkan ragam gerak tersebut sendiri tanpa bantuan pendidik.

Kehadiran seorang anak di tengah keluarga merupakan impian bagi setiap orangtua,
namun rasa bahagia itu berubah menjadi kekecewaan ketika orangtua mengetahui bahwa anak
mereka memiliki suatu hambatan tertentu. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
orangtua dengan anak berkebutuhan khusus ditemukan bahwa mereka kurang mendapatkan
informasi bagaimana mengasuh anak-anak mereka. Ketidaktahuan penanganan anak
berkebutuhan khusus membuat beberapa orangtua mengalami stres dan frustasi ketika sedang
berinteraksi dan mengasuh dengan anak-anak mereka. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua dalam menemukenali kebutuhan anak dan
menerapkan pengasuhan positif dalam keluarga. Metode pelatihan yang digunakan meliputi uji
pre dan post tes pelatihan, sharing pengasuhan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), ceramah dan
praktik cara mengenali kebutuhan dan pengasuhan positif, serta follow up penerapan metode
pengasuhan positif di rumah selama satu minggu. Hasil pengabdian ada kenaikan pada tingkat
pengetahuan orangtua tentang mengenali ciri-ciri ABK, mengenali perilaku dan kebutuhan ABK,
serta pengasuhan positif pada ABK dibuktikan dengan kenaikan skor nilai pre-post tes sebanyak
5-30 poin. Peserta pelatithan sejumlah 15 orangtua yang memiliki anak ABK telah mampu
mempraktikkan pengasuhan positif di rumah dengan benar selama satu minggu dan mencatatnya
di jurnal harian agar dapat dievaluasi bersama dengan anggota keluarga lainnya.

Adapun hasil pengamatan dari pelatihan ini tertulis dalam jurnal yang telah dibuat yaitu
untuk mengetahui keinginan anak menggunakan prinsip individual, yaitu mengenal karakter

anak, menggunakan pengalaman penginderaan apa yang dimilikinya.



KESIMPULAN

Pelatihan para orang tua yang memiliki anak dengan berkebutuhan khusus sangat penting
dilakukan, masih banyak para orang tua yang kurang memahami situasi dan kondisi anaknya.
Berdiskusi dan memberikan terapi pada anak sangat penting dilakukan mulai dari lingkungan
keluarga terdekat, memberikan perlakuan untuk membantu pertumbuhan anak dimulai dari hal-
hal kecil. Melatih anak melalui kemampuan motoric menjadikan anak dapat melakukan kegiatan
sesuai dengan yang diinginkan, dan dapat dilakukan secara mandiri. Melalui latihan gerak selain
meningkatkan kecerdasan motoric anak, juga akan memberikan dampak terhadap pengalaman
estetik pada diri anak. Memahami anak berkebutuhan khusus dan memberikan pengalaman akan

memberikan kebahagiaan anak. Secara tidak langsung anak akan meningkat kecerdasannya.



Organisasi Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan oleh satu tim yang terdiri dari staf pengajar Tari dan

mahasiswa program studi pendidikan seni tari, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP

Unila dengan struktur sebagai berikut:
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Nama Lengkap
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12013043024
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Anggota Admin (5)
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Penugasan Penelitian Universitas Lampung.

Baadar Lampung, Juni 2022-06-02
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Gambar 2. latihan sensor motoric.



Gambar 1. strategi pendekatan dengan anak dengan kebutuhan khusus, memahami psikologi
perkembangan anak.
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